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Abstrak

Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Analisis Kesesuaian Buku Teks Biologi SMA Kurikulum 2013
Revisi Kelas XI Materi Sistem Respirasi Berdasarkan Aspek Representasi Visual” yang dilatar belakangi
bahwa buku yang menjadi pegangan siswa dan guru berbeda disesuaikan dengan kebutuhan guru
dan siswa. Buku yang menjadi pegangan guru mengutamakan kelengkapan materi sedangkan buku
yang menjadi pegangan siswa menampilkan aspek representasi visual yang beraneka ragam. Aspek
Representasi visual merupakan aspek yang ada di dalam buku teks biologi yang memuat tentang
gambar-gambar baik foto, gambar bermodel, skema/proses, gambar deskripsi, tabel dan peta konsep.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dari 3 buku yang digunakan manakah persentase tampilan
aspek Representasi visual yang paling bagus. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi
kuantitatif dengan analisis konten dan divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen ahli dan guru biologi
agar hasil analisis dari peneliti tidak bersifat subjektif. Analisis konten adalah penelitian yang bersifat
pembahasan yang mendalam terhadap isi atau informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.
Sekolah yang dijadikan objek penelitian adalah sekolah SMA yang berada di Medan yaitu SMA Mamiai
Al-Ittihadiyah, SMA Al-Hidayah dan SMA Budi Agung. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah melakuakn observasi pada guru dan siswa terkait pentingnya aspek representasi visual pada
buku teks dan analisis dokumen pada ketiga buku teks yang mereka gunakan di sekolah. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan mengumpulakn semua aspek Representasi visual yang
ada pada buku teks yang kemudian dikategorikan kedalam masing-masing aspek Representasi visual
pada daftar tabel yang kemudian diberi tanda ceklis.

Kata Kunci: Representasi Visual, Sistem Respirasi, Konten Analisis
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Abstract

The research that has been carried out is entitled "Analysis of the Suitability of Biology Textbooks for
High School Curriculum 2013 Revision for Class The books used by teachers prioritize the
completeness of the material, while the books used by students display various aspects of visual
representation. The visual representation aspect is an aspect in biology textbooks which contains
images including photos, modeled images, schemes/processes, descriptive images, tables and concept
maps. This research aims to measure which of the 3 books used is the best percentage of visual
representation aspects. This research uses a quantitative content analysis method with content analysis
and is validated by 2 validators, namely an expert lecturer and a biology teacher so that the results of
the researcher's analysis are not subjective. Content analysis is research that takes the form of an in-
depth discussion of written or printed content or information in mass media. The schools used as
research objects are high school schools in Medan, namely Mamiai Al-Ittihadiyah High School, Al-
Hidayah High School and Budi Agung High School. The data collection technique used was
conducting observations on teachers and students regarding the importance of visual representation
aspects in textbooks and document analysis in the three textbooks they use at school. The data
analysis technique used is to collect all aspects of visual representation in textbooks which are then
categorized into each aspect of visual representation in a table list which is then marked with a tick.

Keywords: Visual Representation, Respiratory System, Content Analysis

PENDAHULUAN

Buku teks merupakan salah satu sumber bahan belajar yang masih digunakan
oleh guru untuk dijadikan acuan dalam menyampaikan materi yang memuat tentang
materi pembelajaran, metode, keterbatasan, dan metode penilaian (Hertati, 2020). Buku
teks memberikan pengaruh yang besar dalam menentukan proses belajar mengajar
karena tidak hanya sebagai sumber pengetahuan instrumental tetapi juga mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan terhadap kemampuan siswa yang menggunakannya
(Chanesta, 2016). Lee (2010) menjelaskan bahwa buku teks merupakan salah satu bahan
cetak yang paling banyak diisi secara grafis yang digunakan untuk mengkomunikasikan
dan memberikan berbagai ide-ide ilmiah, karena di dalam media grafis menyajikan
sebuah ide, gagasan ataupun fakta dengan menghadirkan angka, frasa kata dan berbagai
simbol atau gambaran lainnya, dengan hal ini cukup memberikan penjelasan bahwa
media visual akan menarik perhatian siswa, serta menarik tanggapan siswa terkait materi
yang diajarkan untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait materi yang diberikan oleh

guru di dalam kelas.
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Aspek representasi visual dalam buku pelajaran merupakan indikator yang sangat
penting untuk memaksimalkan hasil pembelajaran siswa selama berada di dalam kelas
(Anagnostopoulou,2015). Penyajian representasi visual di dalam buku teks disajikan dalam
berbagai bentuk diantaranya yaitu dalam bentuk gambar, diagram, peta, foto, ilustrasi,
gambar di bawah mikroskop dan lainnnya (Asenoca & Reiss, 2011). Representasi visual
dalam buku teks biologi akan meningkatkan ketertarikan siswa dalam mempelajari materi
dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Materi yang disajikan dengan
memberikan pengintegrasian teks dengan gambar atau model foto akan memudahkan
siswa dalam mengilustrasikan materi yang diajarkan oleh guru (Asenova & Reiss, 2011).

Materi sistem respirasi berfokus pada letak atau struktur organ sistem respirasi,
mekanisme pertukaran oksigen dan karbon dioksida, serta menganalisis penyakit atau
kelainan yang dapat menyerang sistem respirasi. Pernapasan atau respirasi merupakan
suatu proses yang bermula dari pengambilan oksigen, pengeluaran karbohidrat hingga
penggunaan energi didalam tubuh. Manusia dalam bernafas menghirup oksigen dalam
udara bebas dan membuang karbon dioksida ke lingkungannya (Majumder, 2015). Sistem
pernapasan merupakan salah satu sistem yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
makhluk hidup (Faizah, 2020). Respirasi adalah suatu proses pertukaran gas oksigen ( O2)
dari udara oleh organisme hidup yang digunakan untuk serangkaian metabolisme yang
akan menghasilkan karbon dioksida (CO2 ) yang harus dikeluarkan, karena tidak
dibutuhkan oleh tubuh. Sistem respirasi terdiri atas organ-organ yang berfungsi dalam
aktivitas metabolisme khususnya produksi atau perubahan energi kimia yang terikat dalam
materi organik menjadi energi siap pakai dalam sel.

Ayat Al-Qur'an yang membahas mengenai sistem respirasi tercantum dalam Al-
Qu’an surah Al-An'am ayat 125 yang berbunyi :
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Artinya: Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan

membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan barangsiapa dikehendaki-Nya

menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan-akan dia (sedang)
mendaki ke langit. Demikianiah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang
tidak beriman (Q.S.Al-An‘am:125)

Dikutip dari Journal Of Biology Education karya Lailatul Mufidah menjelaskan bahwa

Surah Al-An‘am ayat 125 memiliki korelasi dengan sistem respirasi yang cukup konkret
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yang membahas mengenai fisiologi pada sistem respirasi manusia. Illmu fisiologi
menjelaskan di dalam sistem pernafasan jika minimnya tekanan udara dan oksigen terjadi
setiap  kali bertambah ketinggian seseorang dari permukaan bumi. Keadaan ini
menyebabkan kesempitan dan kesulitan pada dada untuk bernafas (Nur, 2022).

Al- Quran Surah Al-An’am ayat 125 ini memiliki kaitan dengan sistem pernapasan.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa keberadaan oksigen sangat berpengaruh terhadap
sistem pernafasan, selain ketersediaan oksigen, tekanan udara di suatu kawasan juga
sangat berpengaruh terhadap pertukaran gas dari atmosfer ke dalam tubuh. Seseorang
yang sedang mendaki ke langit kadar oksigen semakin menipis sehingga pertukaran
oksigen dan karbon dioksida di tubuh terganggu. Darah tidak bisa mengikat oksigen yang
cukup dan jaringan tubuh kekurangan oksigen yang menyebabkan dada terasa sesak.
Rongga dada akan menyempit karna disini fase ekspirasi lebih banyak terjadi yang
diakibatkan rasa sesak pada dada dan napas lebih terasa cepat, maka seseorang akan

sering menghembuskan (mengeluarkan) napas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif dengan analisis konten
(content analysis). Setelah analisis buku selesai dilakukan, maka hal yang harus dilakukan
adalah melakukan pengecekan dan keabsahan data yang telah diteliti dengan
menggunakan validasi expert judgement dengan menggunakan tiga orang pengamat
dalam mengecek keabsahan data, dimana pengamat satu merupakan peneliti sendiri yang
kemudian hasil dari analisis buku teksnya akan di periksa oleh pengamat 2 yaitu guru
biologi dan pengamat 3 yaitu dosen ahli.

Pengecekan kebenaran data ini dilakukan untuk menghindari adanya subjektivitas
pengamat, maka reliabilitas observasi dilakukan dalam penelitian ini. Realibilitas pengamat
tersebut harus dilakukan oleh pengamat lain ( di luar penelit) seorang pengamat
melakukan penelitian dengan tujuan agar hasilnya lebih objektif (Ratnawati, 2016).Hasil
dari kesepakatan pengamat pada buku A (tiga serangkai) sebesar 89%, pada buku B
(grafindo) sebesar 98% dan pada buku C (bailmu) sebesar 97%. Hasil kesepakatan ini
dijadikan acuan untuk melanjutkan pada tahap penyajian data dan melakukan analisis.

Adapun identitas buku yang dianalisi adalah sebagai berikut :

a. Buku A
Penerbit : Tiga serangkai
Penulis : Sri Pujiyanto, Rejeki Sri Femiah
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Judul Buku : Menjelajah Dunia Biologi SMA Kelas XI

Kurikulum : 2013 revisi
Halaman : 278 halaman
Tahun terbit 2016
b. Buku B
Penerbit : Grafindo
Penulis : Yusa, Manickam Bala Subra Maniam
Judul Buku . Aktif dan Kreatif Belajar Biologi SMA Kelas XI
Kurikulum : 2013 revisi
Halaman : 276 halaman
Tahun terbit : 2016
c. BukuC
Penerit : Bailmu
Penulis : Slamet Prawirohartono

Judul Buku : Konsep dan Penerapan Biologi SMA/MA Kelas X

Kurikulum : 2013 revisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tipe Representasi Visual

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa dari ketiga
buku teks biologi yang menjadi objek penelitian, tipe foto memiliki proporsi persentase
yang paling tinggi, bahkan jika dilihat pada diagaram batang pada buku A melewati angka
40%.. Jika dilihat dari persentase kelima indikator pada aspek tipe representasi visual maka
buku A memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan pada buku B dan buku C.
Adapun hasil dari analisis buku dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Diagram Persentase Tipe Representasi Visual

Hubungan RV Dengan Konten Materi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa dari ketiga
buku teks biologi yang menjadi objek penelitian, menunjukkan hasil bahwa persentase
hubungan representasi visual dengan konten materi ada hubungan sangatlah tinggi
hingga mencapai 80% pada buku A. indikator lainnya yang ada pada hubungan RV
dengan konten materi yaitu tidak ada hubungan dan gambar bermakna yang memiliki
persentase kedua tertinggi setelah gambar ada bermakna. Adapun hasil dari analisis buku

dapat dilihat pada gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Diagram Persentase Hubungan RV dengan Konten Materi

Hubungan RV dengan Realitas

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa dari ketiga
buku teks biologi yang menjadi objek penelitian, menunjukkan bahwa jenis gambar
metafora menunjukkan hasil paling tinggi dibandingkan gambar realitas. =~ Gambar

metafora ini menunjukkan gambar yang tidak sebenarnya yang dibuat dengan
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menggunakan bantuan teknologi yang menggambar sudut pandang audiens dalam
mengklarifikasi pesan (Lakoff,1993), sedangkan gambar realitas adalah gambaran dari
objek asli yang diambil dengan menggunakan bantuan kamera yang diambil dari sumber
nya langsung dan tidak ada unsur rekayasa didalamnya yang disajikan dengan sebenar-

benarnya (Corey, 2009). Adapun hasil dari analisis buku dapat dilihat pada gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Diagram Persentase Hubungan RV dengan Realitas

Fungsi Representasi Visual

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa dari ketiga
buku teks biologi yang menjadi objek penelitian, menunjukkan bahwa persentase fungsi
representasi visual yang paling tinggi adalah jenis gambar yang memiliki fungsi sebagai
penjelas hingga menyentuh persentase lebih 50% pada buku A. Adapun hasil dari analisis

buku dapat dilihat pada gambar 1.4.
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Gambar 1.4 Diagram Persentase Fungsi RV

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku
teks biologi kelas XI pada materi sistem respirasi jika dilihat dari aspek representasi

visual adalah :
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1. Buku sampel A memiliki persentase yang paling tinggi dari setiap aspek
representasi visual yang dihitung mulai dari tipe representasi visual foto dengan
nilai 42,85%, peta konsep 4,70%, tabel 4,76% dan gambar bermodel dengan
38,09%

2. Buku sampel A memiliki persentase yang paling tinggi pada aspek hubungan
representasi visual dengan konten materi ada hubungan 80,95% dan bermakna
dengan 19,40%

3. Buku sampel C memiliki nilai yang paling tinggi pada aspek hubungan representasi
visual dengan realitas pada indikator metafora dengan persentase 73,52% disusul
dengan buku A dpada indikator realitas dengan eprsentase 42,85%

4. Buku sampel A memiliki nilai yang paling tinggi pada aspek fungsi representasi
visual pada indikator penjelas dengan persentase 52,38% dan dekorasi dengan
persentase 4,76%

Buku A yaitu buku penerbit Tiga Serangkai memiliki persentase yang paling tinggi
yang kemudian disusul oleh buku C dari penerbit Bailmu sebagai buku kedua dan
urutan terakhir oleh buku B dengan penerbit dari Grafindo. Buku C merupakan buku
penerbit dari Tiga Serangkai yang paling banyak memuat aspek representasi visual
dengan menyajikan gambar-gambar yang mendukung penjelasan materi sistem
pernafasan, dengan menyajikan aspek-aspek representasi visual dapat membantu guru
dan peserta didik untuk lebih memahami materi pembelajaran sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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